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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur Penulis kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, karena 

kasihNya, penulis dapat menyelesaikan penulisan tesis ini guna menyempumakan 

tugas-tugas dan syarat untuk memperoleh gelar Magister Agribisnis pada program 

Pascasarjana Magister Agribisnis Universitas Medan Area, Medan dengan judul 

"STUDI TERHADAP PENGEMBANGAN AGRIBISNIS PERKEBUNAN 

KAKAO RAKYAT DI KABUPATEN DELI SERDANG PROVINS! 

SUMA TERA UT ARA". 

Pengembangan komoditi kakao masih dihadapkan pada berbagai 

permasalahan mulai pada tingkat subsisitem hulu sampai ke tingkat subsisitem 

hilir. Oleh karena itu, untuk membangun sistem agribisnis yang efisien, efektif, 

berkelanjutan dan berwawasan lingkungan diperlukan kajian secara mendalam 

terhadap seluruh subsistem agribisnis. 

Permasalahan yang perlu diperhatikan dalam pembangunan perkebunan 

kakao rakyat di Kabupaten Deli Serdang adalah sistim usahatani, pengolahan dan 

pemasaran. Dalam pola usahatani yang perlu mendapat perhatian adalah alokasi 

sumberdaya, terutama lahan dan tenaga kerja, penggunaan teknologi, 

produktivitas dan keuntungan yang didapatkan dari pengusahaan kakao. Secara 

lebih spesifik masalah yang akan dikaji dari aspek usatani adalah proses produksi 

dan tataniaga komoditi kakao rakyat yang berhubungan langsung dengan tingkat 

pendapatan dan kelayakan usaha. 

Tersusunnya tesis ini merupakan sumbang saran dari berbagai pihak 

terutama peran aktif komisi pembimbing yang telah meluangkan waktu 
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1. Latar Belakang 

I. PENDAHULUAN 

Kakao merupakan salah satu komoditas andalan perkebunan yang 

peranannya cukup penting bagi perekonomian nasional selain kelapa sawit, karet 

dan kakao. Pengusahaan komoditi kakao juga berperan dalam mendorong 

pengembangan wilayah, menyediakan lapangan perkerjaan dan pendapatan 

masyarakat petani serta pengembangan agroindustri. Umumnya produk kakao 

Indonesia diekspor sehingga memberi sumbangan devisa terbesar ketiga sub 

sektor perkebunan setelah karet dan minyak sawit dengan nilai sebesar US $ 70 I 

juta pada tahun 2002 (Balitbangtan, 2005). 

Pada masa yang akan datang komoditi kakao diharapkan menduduki 

tempat yang sejajar dengan komoditi perkebunan lainnya, seperti kelapa sawit dan 

karet. Setidaknya dari segi luas areal pertanaman maupun sumbangannya kepada 

negara sebagai komoditi ekspor. Pengembangan budidaya kakao tentu mempunyai 

tujuan untuk mamanfaatkan lahan yang tersedia, memenuhi konsumsi dan 

memperoleh devisa melalaui ekspor serta meningkatkan pendapatan produsen biji 

kakao (Siregar, Riyadi, Nuraeni, 1993). 

Dalam kurun waktu enam tahun terakhir, ekspor kakao di Indonesia 

mengalami peningkatan dengan volume ekspor tahun 1998 sebesar 334.907 ton 

senilai US$ 502 juta meningkat menjadi 463.632 ton senilai US$ 664 pada tahun 

2005 (Ditjenbun, 2006). 

Prospek kakao Indonesia di pasar dunia relatif masih terbuka, terutama 

daya saing produk biji kakao karena mempunyai keunggulan dalam ha! kekerasan 

masyarakat petani serta pengembangan agroindustri. Umumnya produk 

diekspor sehingga memberi sumbangan devisa terbesar ketiga 

perkebunan setelah karet dan minyak sawit dengan nilai sebesar US 

tahun 2002 (Balitbangtan, 2005). 

Pada masa yang akan datang komoditi kakao diharapkan menduduki 

yang sejajar dengan komoditi perkebunan lainnya, seperti kelapa sawit 

Setidaknya dari segi luas areal pertanaman maupun sumbangannya 

negara sebagai komoditi ekspor. Pengembangan budidaya kakao tentu mempunyai 

untuk mamanfaatkan lahan yang tersedia, memenuhi konsumsi 

memperoleh devisa melalaui ekspor serta meningkatkan pendapatan produsen 

(Siregar, Riyadi, Nuraeni, 1993). 
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(hard butter) dan karakteristik warna (light breaking effect). Untuk mencapai hal 

tersebut maka perlu dibuat langkah - langkah upaya pengembangan agribisnis 

kakao ke depan dengan cara : 

- Membuat kebijakan untuk meningkatkan produktivitas dan mutu kakao 

dengan penemuan klon tahan PBK, pengendalian hama PBK dan 

peremajaan dengan menggunakan klon unggul 

- Meningkatkan nilai tambah komoditas kakao melalui pengembangan 

industri hilir kakao/petani kakao bermitra dengan perusahaan besar I 

industri pengolahan. 

- Memberi dukungan penyediaan pembiayaan bagi pengembangan dan 

peremaJaan kakao yang berasal dari lembaga perbankan atau non 

bank. 

Perdagangan kakao dunia didominasi oleh biji kakao dan produk akhir 

(cokelat), sedangkan produk antara (cacao butter, cacao powder dan cacao paste) 

volumenya relatifkecil. Pada tahun 200 1/2002, volume ekpor biji kakao mencapai 

2, 12 juta ton, dan re-ekspor 235 ribu ton ( International Cocoa Organization, 

2003). Pada periode yang sama, volume ekpor produk akhir (cokelat) mencapai 

2,9 juta ton. Sementara volume eskpor kakao butter, kakao powder dan kakao 

paste masing-masing sebesar 528 ribu ton, 594 ribu ton dan 34 1 ribu ton. 

Pertambahan luas areal dan perkebunan rakyat kakao yang terus 

meningkat dari tahun ke tahun bila kurang didukung sistem perkebunan yang 

optimal akan menimbulkan masalah serius dalam upaya pengembangan 

perkebunan rakyat di Sumatera Utara ke depan. Hal ini terlihat dari masih 
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